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<b>ABSTRAK</b><br>

Makalah ini membahas konstruksi perempuan dalam korpus majalah Mangl 1958 ndash;2013 dari sudut
pandang linguistik korpus dan semiotik Barthes. Konstruksi perempuan itu dikaji berdasarkan bukti
penggunaan lima kata dalam bahasa Sunda yang merujuk perempuan berdasarkan empat kerangka periode
masa Demokrasi Terpimpin ndash;Reformasi . Analisis korpus menunjukkan bahwa perempuan cenderung
dikonstruksi dengan identitas yang berbeda oleh setiap kata karena dipengaruhi oleh faktor sosial dan
budaya. Perempuan juga semakin digambarkan sebaga kelompok sosial yang mandiri dan berperan tidak
hanya dalam ranah domestik, tetapi juga ranah publik. Analisis semiotik menunjukkan bahwa pemaknaan
perempuan yang ditandai dengan berbagai ekspresi baru untuk mengungkapkan makna perempuan adalah
suatu pengembangan makna melalui jalur metabahasa. Sementara itu, munculnya pengertian baru yang
diberikan kepada setiap kata karena perubahan nilai dan pandangan dalam masyarakat Sunda menunjukkan
proses perluasan makna melalui jalur konotasi. Berdasarkan hasil pendlitian ini, dapat disimpulkan bahwa
kekerapan penggunaan kata yang melambangkan perempuan dan pola kemunculannya bersama kata-kata
lain yang menyertainya secara berulang adal ah upaya untuk menaturalisasi konsep perempuan melalui
bahasa. Dengan memadukan linguistik korpus dan semiotik, proses menaturalisasi konsep perempuan itu
dapat dilacak melalui bukti penggunaan bahasa dalam skala besar dan rentang waktu yang cukup panjang.
Dengan demikian, konstruksi perempuan secara diakronis dapat dijelaskan secaralebih objektif dan
terperinci.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The paper examines the construction of women in the corpus of Sundanese Mangl magazine 1958 ndash
2013 from the perspectives of corpus linguistics and Barthes rsquo semiotics. The construction is studied
based on the usage of five Sundanese nouns referring to women found in the corpus within four periods
Guided Democracy ndash Reformation . The result of corpus analysis shows that women are constructed in
various identities by every noun referring to them due to the influence of social and cultural factors. Women
are getting portrayed as a socia group that is more independent and has a significant role not only in the
private spheres domestic domain , but also the public spheres. The result of semiotic analysis shows that the
signification of women indicated by many expressions to signify them is the extension of meaning through
metal anguage. In the meantime, a new sense given to every noun because of new values or perspectivesin
Sundanese society indicates the extension of meaning resulted from connotation process. Based on the
research findings, it can be concluded that the frequency of nouns referring to women and the recurrent
patterns of the noun co occurring with other words are the way that |anguage naturalizes the concept of
women. By combining corpus linguistics with Barthes rsquo semiotics, the process of naturalizing the
concept of women is possible to be examined through alarge quantity of linguistic evidence in within a


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20454015&lokasi=lokal

quite long time span. As aresult, the construction of woman in the corpus of Mangl can be explored
diachronically in a more objective and detailed way.



